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Abstrak

Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja (Studi pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar). Permasalahan yang
dihadapi dalam penelitian ini meliputi: 1]. Bagaimana pengaruh Tingkat Pendidikan
terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar?; 2]. Bagaimana
pengaruh Masa Kerja terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar?;
3]. Bagaimana pengaruh Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja terhadap Produktivitas Kerja
pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar? Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan
menganalisis 1]. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Pos
Indonesia Kota Banjar; 2]. Pengaruh Masa Kerja terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Pos
Indonesia Kota Banjar; 3]. Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja terhadap
Produktivitas Kerja pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan untuk
menganalisis data yang diperoleh digunakan Analisis Koefisien Korelasi Sederhana, Analisis
Koefisien Determinasi, Analisis Koefisien Korelasi Berganda, Analisis Regresi Linier
Berganda, Analisis Koefisien Determinasi, dan Uji Hipotesis menggunakan uji signifikansi
(Uji t dan Uji ). Hasil dari penelitian ini dan pengolahan data menunjukkan bahwa Tingkat
Pendidikan secara parsial berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Pos
Indonesia Kota Banjar. Masa Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Produktivitas
Kerja pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar. Secara Simultan Tingkat Pendidikan dan Masa
Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar.
Diharapkan PT. Pos Indonesia mengoptimalkan Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja
pegawainya sehingga produktivitas kerja pegawai bisa lebih meningkat.

Kata Kunci : Tingkat Pendidikan, Masa Kerja dan Produktivitas Kerja

Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan aset paling penting dalam suatu organisasi karena
merupakan sumber daya yang mengarahkan organisasi serta mempertahankan dan
mengembangkan organisasi dalam berbagai tuntutan masyarakat dan zaman. Oleh karena itu,
sumber daya manusia harus selalu diperhatikan, dijaga dan dikembangkan. Suatu organisasi
atau badan usaha yang diharapkan dapat menunjukkan eksistensinya dalam hal yang positif

artinya mampu menunjukkan kinerja yang baik dimata pihak luar khususnya masyarakat.
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Peningkatan kinerja pegawai secara perorangan akan mendorong kinerja sumber daya
manusia secara keseluruhan, yang direfeksikan dalam kenaikan produktivitas.

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen keorganisasian
yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Kegiatannya  meliputi
perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi. Sumber daya yang
dimiliki perusahaan tidak akan memberikan hasil yang optimum apabila tidak didukung oleh
sumber daya manusia yang mempunyai Kinerja yang optimum. Memahami pentingnya
keberadaan SDM di era global saat ini salah satu upaya yang harus dicapai oleh perusahaan
adalah dengan meningkatkan kualitas SDM. Dengan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia diharapkan pegawai dapat meningkatkan kinerjanya dan mampu meningkatkan
tingkat produktivitas (Ketut Edy Wirawan et al, 2019). Salah satu tujuan dari adanya
manajemen  sumber daya manusia adalah untuk memperbaiki tingkat produktivitas,
memperbaiki kualitas kehidupan kerja, dan meyakinkan organisasi bahwa telah memenuhi
aspek-aspek legal. Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam setiap
penyelenggaraan kegiatan perusahaan meskipun peran dan fungsi tenaga kerja telah banyak
digantikan oleh mesin-mesin industri. Tetapi pada kenyataannya sampai saat ini tenaga kerja
masih menjadi faktor penting dalam menentukan jalannya aktivitas perusahaan. Maka dari itu
setiap perusahaan menghendaki agar setiap tenaga kerja dapat bekerja secara efektif dan
efisien.

Rendahnya kualitas tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap pengembangan dan
peningkatan produksi dalam berbagai bidang. Hal tersebut dikarenakan peranan tenaga kerja
yang memegang peranan penting dalam usaha untuk mencapai tujuan perusahaan. Suatu
perusahaan yang mempunyai tujuan untuk mengembangkan usahanya, mempertahankan
hidup dan menghasilkan laba, maka produktivitas kerja pegawai sangat penting sebagai alat
ukur keberhasilan dalam menjalankan usaha. Keberhasilan suatu perusahaan tercermin dari
hasil kerja masing- masing individu dalam perusahaan, hasil kerja tersebut akan berpengaruh
pada produktivitas organisasi secara keseluruhan.

Secara umum yang menjadi permasalahan utama dari penelitian ini adalah kurang
optimalnya tingkat produktivitas pegawai yang disebabkan oleh kurangnya kualitas sumber
daya manusia. Sumber daya manusia dapat dikatakan sebagai kunci keberhasilan organisasi

dan merupakan kekayaan atau asset yang harus dikembangkan, dihargai, dipelihara, dan
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bukan sekedar dieksploitasi, agar keberadaannya dapat memberikan kontribusi yang besar
terhadap keberhasilan organisasi (Dwi Yuniarti et al 2014).Peranan sumber daya manusia
sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi karena sumber daya manusia merupakan
ujung tombak dalam suatu organisasi. Produktivitas secara sederhana dapat diartikan dengan
peningkatan kuantitas dan kualitas. Produktivitas tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti umur, tingkat pendidikan formal, pengalaman bekerja, upah dan
curahan tenaga kerja. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas
tenaga kerja antara lain tingkat pendidikan, usia, pengalaman kerja, dan jenis kelamin.

PT. Pos Indonesia Kota Banjar yang merupakan salah satu cabang PT. Pos Indonesia
bergerak pada bidang layanan pos, jasa keuangan dan logistik. Pelayanan tersebut perlu
didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas untuk mencapai target yang ditetapkan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan pada pimpinan divisi SDM
PT. Pos Indonesia Kota Banjar masih terdapat permasalahan permasalahan mengenai
produktivitas kerja pegawai kurang optimal, hal tersebut dapat dilihat dari adanya gejala
gejala kecenderungan penurunan produktivitas kerja para pegawai seperti kurangnya minat
menyelesaikan kerja dengan tepat waktu, kurangnya koordinasi antar pegawai, dan
munculnya kebosanan kerja karena rutinitas yang berlanjut serta kurangnya semangat kerja
atau gairah kerja, hal ini menimbulkan banyak pekerjaan yang tidak terselesaikan dengan baik
dan sesuai dengan target yang telah ditentukan pihak perusahaan. Hal ini didukung dengan
data yang diperoleh dari kegiatan pra survey yang dilakukan terhadap 20 orang pegawai dan

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1.1
Hasil survey awal Produktivitas Kerja Pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar
No Pernyataan Sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Sangat | Keterangan
setuju setuju | setuju | tidak
setuju
1 | Pegawai mempunyai 6 5 9 - - Kurang
kecepatan waktu Setuju
dalam menyelesaikan
pekerjaan.
2 | Pegawal 8 9 3 - - Setuju
menyelesaikan
pekerjaan sesuai
dengan  kemampuan
yang diterapkan oleh
perusahaan.
3 | Pegawai memiliki 8 11 1 - - Setuju
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ketelitian yang baik
dalam  mengerjakan
pekerjaan yang
diberikan.

4 | Pegawal yang 5 12 3 - - Setuju
memiliki keterampilan
yang baik  dapat
menghasilkan produk
yang berkualitas.

5 | Pegawai selalu 5 10 5 - - Setuju
berusaha lebih baik
dari hasil kemarin.

6 | Pegawali  senantiasa 11 8 1 - - Sangat Setuju
mengembangkan  diri
untuk  meningkatkan
kemampuan kerja.

7 | Mutu dan hasil 15 5 - - - Sangat Setuju
pekerjaan yang
dikerjakan selalu
memenuhi standar
yang ditetapkan oleh
perusahaan.

8 | Pegawai selalu 7 13 - - - Setuju
berusaha untuk
meningkatkan kualitas
hasil yang baik dalam
pekerjaan.

9 | Pegawal mampu 2 7 11 - - Kurang
menyelesaikan  tepat Setuju
waktu dengan sebaik-
baiknya.

10 | Jumlah  dan hasil 3 9 8 - - Setuju
pekerjaan yang
dikerjakan selalu
memenubhi target
perusahaan.

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 20 orang pegawai ada beberapa

pernyataan yang dominannya dijawab kurang setuju. Hal ini mengartikan bahwa tingkat

produktivitas kerja pegawai belum sepenuhnya optimal, pada pernyataan no 9 “menyelesaikan

tepat waktu dengan sebaik-baiknya” belum mampu terpenuhi oleh semua pegawai sehingga

berdampak pada hasil dari pelaksanaan tugas yang dibebankannya kurang optimal. Oleh

karena itu karyawan sebagai sumber daya manusia yang sangat besar peranannya dalam
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menunjang pelaksanaan kegiatan perusahaan sangat perlu untuk diperhatikan oleh pimpinan
perusahaan, termasuk pula latar belakang tingkat pendidikannya.

Hasil penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Adya Dwi Mahendra
(2014) yang menyimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan, variabel masa kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel produktivitas kerja Kurangnya masa kerja yang dimiliki
akan berpengaruh pada kinerja karyawan (Nur Ainal Karima et al 2017). Hal ini tentu akan
mengakibatkan rendahnya Produktivitas pegawai pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar guna
mencapai tujuan perusahaan. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan Masa Kerja Pegawai
maka akan semakin tinggi tingkat produktivitas.

Dengan adanya permasalahan tersebut diatas sangat penting dalam suatu perusahaan,
karena dengan tingkat pendidikan yang tinggi, maka pegawai akan dapat mempermudah
memecahkan masalah yang timbul, sehingga perusahaan dalam memberikan pengarahan
kepada pegawai untuk mencapai target yang ditentukan mengena pada pegawai karena
dengan disiplin akan dapat meningkatkan produktivitas kerja pada pegawai PT. Pos Indonesia
Kota Banjar. Sehingga berdasarkan fenomena tersebut, maka perlu diperhatikan dan dipelajari
menganai tingkat pendidikan, masa kerja dan produktivitas kerja. Oleh karena itu penulis
sangat tertarik untuk meneliti dengan mengambil judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan
Masa Kerja Terhadap Produktivitas Kerja (Suatu studi pada PT. Pos Indonesia Kota

Banjar)”.

LANDASAN TEORI

Produktivitas kerja yang tinggi merupakan salah satu tujuan yang diinginkan oleh
perusahaan, tercapai atau tidaknya tujuan perusahaan itu sangat tergantung dari sumber daya
manusia yang ada didalam perusahaan. Keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan secara
efektif dan efisien tergantung dari produktivitas pegawainya. Salah satu faktor yang
mempengaruhi hal tersebut adalah pendidikan. Pendidikan bagi karyawan dimaksudkan untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan atas sikap, tingkah laku, ataupun keterampilan
sesuai dengan tuntutan perubahan. Dengan kemampuan dan pengetahuan umum yang dimiliki
seorang pegawai akan membantu dalam pekerjaannya sehingga akan meningkatkan
produktivitasnya (Ignasia 2010:42).

Masa Kerja adalah lamanya pegawai bekerja pada suatu perusahaan. Masa Kerja
berhubungan dengan waktu kerja seseorang, yaitu segi kuantitas seseorang didalam menjalani
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pekerjaannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas seseorang dalam bekerja
adalah lama bekerja (Nainggolan et,al (2012), Wirawan, et,al (2014), & Pamungkas et,al
(2017)). Seseorang dalam bekerja adalah lama bekerja. Semakin lama masa kerja seorang
tenaga kerja seharusnya keterampilan dan kemampuan melakukan pekerjaan semakin
meningkat.

Pengalaman seseorang melaksanakan pekerjaan secara terus menerus mampu
meningkatkan kedewasaan teknisnya. Masa kerja adalah tingkat penguasaan seseorang dalam
pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaan. Ada beberapa yang
menentukan berpengalaman tidaknya seorang pegawai dan sekaligus sebagai indikator
pengalaman kerja yaitu lama waktu/usia kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan dan
penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. Septiani (2015) yang hasil penelitiannya
menemukan bahwa faktor masa kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja. Dengan pendidikan yang dimiliki pegawai yang didukung dengan
pengalaman bekerja, karyawan akan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Jadi bila
keduanya dimiliki oleh karyawan maka produktivitas kerja yang dilakukan akan lebih
maksimal (Hanna 2016:49)

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode Survey dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada PT. Pos
Indonesia Kota Banjar yang berjumlah 43 orang. Karena jumlah populasi di PT. Pos
Indonesia Kota Banjar sebanyak 43 orang, maka menentukan besarnya sampel dalam

penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh atau total sampling.

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Produktivitas Kerja pada Pegawai PT. Pos
Indonesia Kota Banjar

Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk
mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka
melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan (Soekidjo Notoatmojo, 2018:16).
Adapun indikator yang digunakan dalam Tingkat Pendidikan Irianto (2015:78) adalah sebagai
berikut:
1. Jalur Pendidikan
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2. Jenjang
3. Jenis Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pendidikan memperoleh skor sebesar 1814 yang
berada pada kategori sangat baik atau berada pada interval 1721-2150 artinya bahwa tingkat
pendidikan pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan
korelasi diperoleh tingkat hubungan sebesar 0,487, nilai tersebut jika dhubungkan dengan
pendapat Sugiyono, (2016 ; 184) tabel 3.3 berada pada kategori cukup kuat/sedang artinya
tingkat pendidikan memiliki hubungan yang cukup kuat dengan produktivitas kerja.
Selanjutnya berdasarkan perhitungan analisis koefisien determinasi bahwa pengaruh tingkat
pendidikan terhadap produktivitas kerja besarnya 23,7% sedangkan sisanya 76,3%
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.

Dari hasil uji signifikansi bahwa apabila thiwng > tiavel hasil perhitungan diatas dengan a
(alpa) untuk uji dua pihak dan dk = n-2 (41) = 43-2 = 41 diperoleh bobot thiung = 3,571
sedangkan bobot tgne = 1,68288. Jadi dari hasil perhitungan ternyata tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. Artinya hipotesis
yang penulis ajukan yaitu terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja,
dapat diterima/teruji kebenarannya. Hal ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan yang baik
akan membuat organisasi menjadi lebih produktif. Hal ini sesuai dengan pendapat (Ignasia
2010:42) “Dengan kemampuan dan pengetahuan umum yang dimiliki seorang pegawai akan
membantu dalam pekerjaannya sehingga akan meningkatkan produktivitasnya”.

Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adya
Dwi Mahendra (2014) Pengaruh Pendidikan, Upah, Jenis Kelamin, Usia dan Pengalaman
Kerja terhadap Produktivitas Tenaga Kerja, yang hasilnya Variabel bebas yang diuji

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

Pengaruh Masa Kerja terhadap Produktivitas Kerja pada Pegawai PT. Pos Indonesia
Kota Banjar

Menurut Hasibuan masa kerja adalah lamanya kerja dalam perusahaan (Marati & Sri,
2010). Masa kerja merupakan salah satu indikator tentang kecenderungan para pekerja dalam
melakukan aktivitas kerja (Siagian, 2012:89). Adapun indikator yang digunakan dalam Masa
Kerja (Karima, et. al. (2017)) adalah sebagai berikut:
1. Keterampilan
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2. Tingkat Pengetahuan
3. Lama Waktu

Berdasarkan hasil penelitian masa kerja memperoleh skor sebesar 1768 yang berada
pada kategori sangat baik atau berada pada interval 1721-2150 artinya bahwa masa kerja
pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi
diperoleh tingkat hubungan sebesar 0,345, nilai tersebut jika dhubungkan dengan pendapat
Sugiyono, (2016 ; 184) tabel 3.3 berada pada kategori lemah artinya tingkat pendidikan
memiliki hubungan yang cukup kuat dengan produktivitas kerja. Selanjutnya berdasarkan
perhitungan analisis koefisien determinasi bahwa pengaruh masa kerja terhadap produktivitas
kerja besarnya 11,90% sedangkan sisanya 88,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.

Dari hasil uji signifikansi bahwa apabila thiwng > tianel hasil perhitungan diatas dengan a
(alpa) untuk uji dua pihak dan dk = n-2 (41) = 43-2 = 41 diperoleh bobot thiung = 2,355
sedangkan bobot tipne = 1,68288. Jadi dari hasil perhitungan ternyata masa kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. Artinya hipotesis yang penulis
ajukan yaitu terdapat pengaruh masa kerja terhadap produktivitas kerja, dapat diterima/teruji
kebenarannya. Hal ini menunjukan bahwa masa kerja yang baik akan membuat organisasi
menjadi lebih produktif. Hal ini sesuai dengan pendapat (Nainggolan et,al (2012), Wirawan,
et,al (2014), & Pamungkas et,al (2017)). “Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
seseorang dalam bekerja adalah lama bekerja”. Semakin lama masa kerja seorang tenaga kerja
seharusnya keterampilan dan kemampuan melakukan pekerjaan semakin meningkat.

Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Priyadi
(2009) dengan judul Pengaruh Umur, Masa Kerja, dan Gaya Kepemimpinan terhadap
Produktivitas Tenaga Kerja, yang hasilnya Variabel bebas yang diuji berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel terikat.

Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja terhadap Produktivitas Kerja pada
Pegawai PT. Pos Indonesia Kota Banjar
Menurut Sutrisno (2011) produktivitas adalah “ukuran efesiensi produktif. Suatu
perbandingan antara hasil keluaran dan masukan”. adapun indikator yang digunakan dalam
Produktivitas Kerja (Sutrisno, 2011:211) adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan

2. Meningkatkan hasil yang dicapai
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Semangat kerja
Pengembangan diri
Mutu

o g k~ w

Efesiensi

Berdasarkan hasil penelitian produktivitas kerja memperoleh skor sebesar 1898 yang

berada pada kategori sangat baik atau berada pada interval 1721-2150 artinya bahwa

produktivitas kerja pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar sangat baik. Berdasarkan hasil

perhitungan korelasi berganda diperoleh hasil R sebesar 0,535 nilai tersebut jika dhubungkan

dengan pendapat Sugiyono, (2016 ; 184) tabel 3.3 berada pada kategori cukup kuat dan

memiliki arah yang positif.

Dari perhitungan analisis regresi dapat diketahui persamaan regresinya yaitu :

Y = a+ byx; +box; atau 'Y = 13,792 + 0,504x; 0,221, Dimana :

a = 13,792 artinya apabila tingkat pendidikan = 0 dan masa kerja = 0 maka produktivitas
kerja = 13,792

b1=0,504 artinya apabila tingkat pendidikan bertambah 1 dan masa kerja tetap maka
produktivitas kerja akan bertambah sebesar 0,504

b2=0,221 artinya apabila tingkat pendidikan tetap dan masa kerja bertambah 1 maka
produktivitas kerja akan bertambah sebesar 0,221.

Selanjutnya berdasarkan perhitungan analisis koefisien determinasi bahwa pengaruh tingkat

pendidikan dan masa kerja terhadap produktivitas kerja besarnya 28,62% sedangkan sisanya

71,38% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.

Dari hasil uji F diperoleh Fpizyng 7,944 > dari Fape 3,23. Dengan demikian pengaruh
tingkat pendidikan dan masa kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja pegawai. Artinya hipotesis yang penulis ajukan yaitu terdapat pengaruh tingkat
pendidikan dan masa kerja terhadap produktivitas kerja, dapat diterima/teruji kebenarannya.
Hal ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan dan masa kerja yang baik akan membuat
organisasi menjadi lebih produktif sehingga mampu meningkatkan produktivitas kerja
pegawai. Hasil penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Hanna Rianita Putri (2016) yang berjudul Pengaruh Pendidikan, Masa Kerja, dan Jenis
Kelamin terhadap Produktivitas kerja pegawai pada CV. Karunia Abadi Wonosobo yang

hasilnya Variabel bebas yang diuji berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
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Simpulan dan Saran

Simpulan

1. Harga berpengaruh positif terhadap minat beli Terdapat pengaruh positif dan signifikan
tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada PT. Pos Indonesia Kota
Banjar. Artinya apabila tingkat pendidikan baik maka produktivitas kerja akan

meningkat.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan masa kerja terhadap produktivitas kerja pegawai
pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar. Artinya apabila masa kerja baik maka produktivitas
kerja akan meningkat.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan tingkat pendidikan dan masa kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar. Artinya apabila tingkat
pendidikan dan masa kerja baik maka produktivitas kerja akan meningkat. Sehngga
dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima/teruji kebenarannya.

Saran

1. Tingkat pendidikan pada PT. Pos Indonesia Kota Banjar sudah cukup baik, tetapi masih
terdapat indikator yang masih kurang optimal yaitu pada indikator jenis pendidikan,
untuk kedepannya dperusahaan diharapkan mampu untuk mengoptimalkannya dengan
cara memilih dan mengusahakan pegawai baru yang memili tingkat pendidikan minimal
S1.

2. Dalam masa kerja masih juga terdapat indikator yang kurang optimal atau bahkan
cenderung rendah yaitu terletak pada indikator lama waktu yang memiliki skor terendah.
Diharapkan PT. Pos Indonesia Kota Banjar mampu memperbaiki dan membenahi
kembali agar bisa lebih optimal dalam kegiatan di perusahaan, caranya bisa dengan
memberi motivasi kerja kepada pegawai yang sudah lama bekerja, agar pengalaman
dalam lama bekerja bisa lebih efektif dan tidak menimbulkan efek jenuh kepada para
pegawai.

3. Dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai, perlu adanya semangat kerja yang
tertanam dalam diri setiap pegawai. Hal ini diperlukan untuk meningkatkan semangat
bekerja sehingga pegawai akan lebih produktif. Perusahaan harus lebih menyadari bahwa

produktivitas kerja pegawai merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan hidup
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perusahaan, memberikan reward pada pegawai bisa menjadi alat motivasi yang tepat
untuk meningkatkan semangat kerja agar produktivitas perusahaan lebih optimal.
Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan variabel-variabel independen yang lebih luas

selain tingkat pendidikan dan masa kerja.
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